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ABSTRACT 
The preschool age group is vulnerable to caries problems because children at that age are  not yet able to brush their teeth ef-
fectively and appropriately. One of the effective learning methods applied to children is art therapy because it makes it easier for 
them  to explore something new and forms a learning environment that makes them happy. Pre-experimental research through 
time series design used 37 samples achieved through purposive sampling. Data were collected by giving toothbrush cards to 
students of Fadhilah Amal 3 Kindergarten in Padang City. The results of this study showed different and meaningful results (p= 
0.00) between the respondents' behaviour before and after the application of art therapy method of giving colour to the picture. 
It is  concluded that art therapy is effective to support tooth brushing behaviour in pre-school children at Fadhilah Amal 3 Kinder-
garten in Padang City. 
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ABSTRAK 
Kelompok usia prasekolah termasuk dalam kategori yang rentan mengalami masalah karies karena anak pada usia tersebut 
belum mampu melakukan sikat gigi dengan efektif dan tepat. Salah satu metode pembelajaran yang efektif diaplikasikan pada 
anak, yakni art therapy karena membuat mereka lebih mudah untuk menggali sesuatu yang baru dan membentuk lingkungan 
belajar yang membuat anak senang. Penelitian  pre-experimental melalui time series design menggunakan 37 sampel yang di-
raih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui pemberian kartu sikat gigi terhadap siswa TK Fadhilah Amal 3 Kota 
Padang. Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda dan bermakna (p=0,00) antara perilaku responden sebelum  dan  

setelah penerapan art therapy metode memberikan warna pada gambar. Disimpulkan bahwa art therapy efektif untuk menun-
jang perilaku menyikat gigi pada anak usia pra-sekolah di TK Fadhilah Amal 3 Kota Padang. 
Kata kunci: art therapy, anak pra-sekolah, perubahan perilaku, menyikat gigi  
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PENDAHULUAN 

Anak pra-sekolah atau masa awal dari anak yang 

berusia 3-6 tahun. Anak-anak usia prasekolah berada 
pada periode emas disebabkan berlangsung kemajuan 

yang sangat mengagumkan,  yaitu proses tumbuh kem-
bang fisik dan perkembangan psikologis.  Dalam hal fi-
sik, anak menjalankan kemajuan yang sangat signifikan, 

mencakup atas peningkatan sel-sel otak dan kompo-
nen tubuh yang lain, sampai pada perkembangan ke-
terampilan motorik kasar mencakup atas berjalan, ber-

lari, melompat, memanjat, dan sejenisnya.1,2 
Usia prasekolah ialah satu diantara kelompok yang 

memiliki risiko besar terserang karies yaitu infeksi yang 

merupakan proses perlahan demineralisasi pada jaring-

an keras yang membentuk bagian luar dari gigi, baik di 
bagian atas maupun di akar. Meskipun sebenarnya bisa 

dihindari,3 cara paling efektif untuk mencegah karies gi-
gi adalah dengan menjalankan kebiasaan perawatan 
gigi, terutama dengan rutin menyikat gigi. Umumnya,  

anak belum memiliki kemampuan yang baik dan efek-
tif dalam menyikat gigi karena sulit menyikat gigi de-
ngan benar, terutama ketika harus menghilangkan ma-

kanan yang menempel dan sisa makanan yang mele-
kat pada bagian gigi yang sukar digapai oleh sikat gigi.4 

Art therapy merupakan metode yang ditujukan un-

tuk mengembangkan hubungan antar pribadi dengan 
anak. Dengan menggunakan berbagai bentuk seni yang 
inovatif, teknik ini membantu anak-anak dalam proses 

pembelajaran dan pemahaman yang optimal.  Penggu-

naan art therapy sangat sesuai dalam lingkungan pen-
didikan,  baik itu di sekolah maupun prasekolah. Pende-
katan ini dapat diwujudkan melalui beragam bentuk se-

ni, seperti musik, drama, tari, narasi atau cerita, gam -
bar dan mewarna (seni visual), serta seni digital (seni di-
gital atau media).5

 Art therapy memiliki potensi untuk 

mendukung proses pembelajaran anak dan menjadi 
sarana untuk mengungkapkan hal-hal yang mungkin 
sulit diungkapkan secara verbal. Selain itu, metode ini 

juga mampu memfasilitasi komunikasi yang efektif da-
lam mengatasi isu-isu penting dengan cepat, sehingga, 
pendekatan ini dapat mempercepat evaluasi, pemaham-

an, dan langkah intervensi yang diperlukan.6 Penelitian 
yang dilakukan oleh Alvina dan Kurnianingrum7

 menge-

nai penerapan art therapy untuk meningkatkan self-es-

teem anak  usia middle childhood, yang dilaksanakan pa-

da anak usia 6-11 tahun memperlihatkan art therapy 
cukup efektif pada upaya menunjang self-esteem pa-

da anak.7 
Art therapy yang baik diaplikasikan pada anak yak-

ni terapi seni memberikan warna pada gambar. Anak 

usia pra-sekolah sudah mengetahui cara meggambar   
dengan benar, melalui warna yang seragam serta me-
ngetahui cara memadukan warna, karena pada umum-

nya anak-anak suka dan gemar pada kegiatan mem-
buat gambar dan memberi warna.8 Pemanfaatan tek -
nik mewarnai gambar dalam proses pembelajaran me-
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miliki potensi untuk meningkatkan semangat anak, kare-

na materi edukasi tentang kesehatan gigi dapat disam-
paikan dengan cara yang menghibur dan tanpa tekan-

an. Kegiatan mewarnai memiliki nilai positif dalam mela-

tih keterampilan motorik, merangsang kreativitas, dan 
memperkuat kemampuan berimajinasi pada anak.  Ak-

tivitas mewarna dan menggambar memiliki peran pen-
ting dalam merangsang kemajuan perkembangan anak 
melalui rangsangan yang diberikan.9.10 

Penelitian oleh Mulia dkk11
 mengenai penerapan te-

rapi bermain mewarnai gambar dengan pasir warna ter-
hadap kecemasan anak usia prasekolah, dua anak pra-

sekolah yang sedang menjalani perawatan di Rumah 
Sakit Ibu dan Anak (RSIA) Restu Bunda Bandar Lam-
pung memiliki taraf kecemasan yang sedang.  Peneliti-

an dilakukan untuk mengamati pengaruh terapi membe-

rikan warna pada gambar melalui pasir berwarna pada 
anak pra-sekolah yang sedang merasa cemas di area 

Anak RSIA Restu Bunda.  Hasilnya menunjukkan bah-
wa terapi ini berdampak positif, karena tingkat kece-
masan pada anak merasakan penurunan pada taraf ra-

sa cemas yang sedang menuju ringan.11 
Dengan rumusan masalah apakah terdapat efek ti-

vitas metode art therapy terhadap perubahan perilaku 

menyikat gigi pada anak  usia prasekolah di TK Fadhilah 
Amal 3 Kota Padang maka diteliti efektivitas metode art 
therapy terhadap perubahan perilaku untuk menyikat 
gigi pada anak usia pra-sekolah. 
 

METODE 
Penelitian quasi experiment ini melalui rancangan 

times series ini menunjuk pada serangkaian observasi 
berurutan dalam jangka panjang. Populasi yakni 41 sis-
wa-siswi TK Fadhilah Amal 3 Kota Padang. Penetap-

an sampel melalui penggunaan teknik purposive sam-
pling sehingga diraih besar sampel minimal 37 orang.  
Peneliti menggunakan manusia sebagai objek peneliti-

an, sehingga pelaksanaannya tidak diperkenankan ber-
lawanan terhadap etika penelitian. Tujuan dari peneliti-
an diharapkan etis atau hak responden mesti dijaga. 

Penelitian ini dilaksanakan pada TK Fadhilah Amal 
3 Kota Padang pada bulan Januari-Februari 2023 de-
ngan menggunakan alat tulis dan spidol warna, cat air, 

sikat gigi, media gambar, kapas, lem kertas, kertas file 
plastik bening dan kartu sikat gigi. 

Peneliti meminta surat pengantar penelitian kepada 

pihak Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Baiturrah-
mah untuk melakukan penelitian di TK Fadhilah Amal 3 
Kota Padang dan memperoleh ethical clearance. Surat 

persetujuan dan informed concent diberikan kepada 
orang tua siswa untuk mengikuti penelitian kemudian di-
jelaskan mengenai prosedur penelitian yang dilakukan 

dan dibagikan kartu sikat gigi yang diparaf oleh orang 
tua jika anak tersebut menyikat gigi pagi dan malam. 

Peneliti melakukan pengamatan perilaku menggo-

sok gigi yang dibantu oleh orang tua selama 10 hari se-
belum diberikannya intervensi menggunakan kartu sikat 
gigi. Intervensi pertama diberi peneliti pada hari ke-11 

berupa mewarnai 2 gambar mulut yang terbuka, yaitu 
satu gambar untuk menggambarkan keadaan gigi dan 

mulut yang bersih setelah menyikat gigi dan gambar 
kedua untuk menggambarkan keadaan gigi dan mulut 
jika tidak menyikat gigi. Gambar buah dan makanan 

untuk mengenalkan makanan yang dinilai baik dan ku-
rang baik untuk kesehatan gigi dan kemudian akan di-
lakukan pengamatan perilaku menyikat gigi 10 hari se-

telah intervensi pertama diberikan, yang dibantu oleh 
orang tua. 

Intervensi kedua diberikan peneliti pada hari ke-13 

berupa kegiatan mewarnai gambar gigi yang dilapisi 
dengan plastik  bening menggunakan spidol warna dan 
akan dibersihkan dengan sikat gigi. 

Intervensi ketiga diberi pada hari ke-15 berupa me-
warnai dan menggambar menggunakan cat air dan si-
kat  gigi yang dijadikan sebagai kuas. Selanjutnya inter-

vensi keempat pada hari ke-17 berupa mewarnai gam-
bar anak yang sedang menyikat gigi. 

Intervensi kelima diberi pada hari ke-19 berupa me-

warnai gambar 2 gigi molar, molar pertama diwarnai  

sesuai dengan keinginan anak dan molar kedua ditem-
peli kapas putih, kemudian peneliti akan melakukan pe-

ngumpulan dan pengolahan data pada hari ke-21. 
Analisis data secara univariat dilaksanakan untuk 

mengamati informasi tentang peserta penelitian,  terma-

suk usia, jenis kelamin, perilaku menyikat gigi sebelum 
intervensi, dan perilaku menyikat gigi setelah interven-
vensi. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipo-
tesis perbandingan antara dua kelompok sampel j ika 

datanya memiliki skala ordinal atau interval. Pende-
katan ini diadopsi karena data mengenai perilaku me-
nyikat gigi bersifat ordinal. 
 

HASIL 
Penelitian ini telah dilakukan pada 37 orang anak 

usia prasekolah TK Fadhilah Amal 3 yang memenuhi 
kriteria inklusi.  Hasil penelitian dapat dilihat berupa ka-
rakteristik responden dan perubahan perilaku menyikat 

gigi. 
 

Deskripsi karakteristik responden 
Tabel 1 Distribusi frekuensi jenis kelamin dan usia responden  

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 17 45,9 

Perempuan 20 54,1 

Total 37 100 
Usia (tahun) Frekuensi Persentase 

4  4 10,8 
5  8 21,6 
6  25 67,6 

Total 37 100 
 

Tabel 2 Perilaku menyikat gigi responden sebelum intervensi 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 
Baik 3 8,1 

Cukup 11 29,7 
Kurang 23 62,2 

Total 37 100 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui dari 37 
responden, ada 45,9% responden berjenis kelamin la-
ki-laki sedangkan 54,1% responden berjenis kelamin 

perempuan. Responden terbanyak pada umur 6 tahun 
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yaitu sebanyak 25 orang (67,6%). 
 

Deskripsi perilaku menyikat gigi responden 
Berdasarkan Tabel 2, hasil dari kebiasaan meny i -

kat gigi 37 responden terbagi dalam tiga kategori; baik, 

cukup, atau kurang. Hasil perilaku sebelum mendapat 
intervensi art therapy berupa mewarnai gambar me-
nunjukkan bahwa responden yang menunjukkan perila-

ku terburuk termasuk dalam kategori kurang berjum-
lah 23 orang (62,2%). 
 

Tabel 3 Perilaku menyikat gigi responden sesudah intervensi 
Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 31 83,8 
Cukup 6 16,2 

Total 37 100 
 

Tabel 4 Hasil uji marginal homogenity 

Sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
Distinct Values 15 

Off-Diagonal Cases 37 
Observed MH Statistic 2030,000 
Mea MH Statistic 2557,500 

Std. Deviation of MH Statistic 89,687 
Std. MH Statistic -5,882 

Asimp. Sig. (2-tailed) 0,000 
 

Berdasarkan Tabel 3, hasil dari kebiasaan meny i -

kat gigi 37 responden terbagi dalam tiga kategori; baik, 
cukup, atau kurang. Setelah mendapat intervensi art 
therapy berupa mewarnai gambar, hasil perilaku me-

nunjukkan 31 responden (83,8%) berperilaku baik  dan 
6 responden (16,6%) berperilaku cukup. 
 

Uji hipotesis penelitian 

Tabel 4 menjelaskan bahwa hasil uji non parame-
tric marginal homogenity diperoleh nilai Asimp.Sig.(2-
tailed) yang besarnya 0,000 (<0,05). Hal ini menun-

jukkan Ha diterima atau adanya pengaruh intervensi art 
therapy terhadap perilaku menyikat gigi pada anak usia 
prasekolah di TK Fadhilah Amal 3 Kota Padang, yang 

dapat pula diamati dari peningkatan frekuensi perilaku 
siswa ketika sebelum diberikan intervensi dan sesudah 
diberikan intervensi mewarnai gambar. 
 

PEMBAHASAN 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekat-

an art therapy memberikan dampak terhadap perbaikan 
perilaku menyikat gigi anak prasekolah di TK Fadhilah 
Amal 3 Kota Padang. Metode art therapy efektif seba-

gai alat ajar kesehatan gigi dan mulut untuk mengubah 
perilaku menyikat gigi pada anak  usia prasekolah di TK 
Fadhilah Amal 3 Kota Padang, hal ini terlihat dari hasil 

uji homogenitas marginal non parametrik yang dipero-
leh Asimp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 

Alat ukur kartu sikat untuk memonitor 10 hari perila-

ku menyikat gigi responden sebelum diberikannya inter-
vensi, menunjukkan bahwa 62,2% memiliki perilaku 

yang kurang dalam menyikat gigi, 29,7% berperi laku 

cukup, dan hanya 8,1% yang berperilaku baik . Sete-
lah diberikan intervensi terjadi peningkatan responden 
yang berperilaku baik (83,8%) dan 16,2% yang berperi-

laku cukup dalam menyikat gigi pagi dan malam. 
Berdasarkan hasil survei kebiasaan menyikat gigi 

responden, anak lebih cenderung membersihkan gigi 

di pagi hari.  Mayoritas responden sudah mengetahui se-

berapa sering mereka harus menyikat gigi setiap hari, 
namun mereka tidak yakin kapan waktu yang tepat un-

tuk melakukannya. Ada peningkatan frekuensi menyi-
kat gigi di malam hari setelah intervensi buku mewar-
nai. Sesuai dengan yang penjelasan oleh Aminimanesh 

dkk mengenai effectiveness of the puppet show and 
story-telling methods on children’s behavioral problems, 
yang menjelaskan bahwa art therapy efektif memberi-

kan perubahan perilaku pada anak usia prasekolah.12 

Untuk mengembangkan kemandirian anak praseko-
lah dalam menjalankan kebiasaan menyikat gigi, diper-

lukan usaha untuk memberikan pendekatan pendidikan 
yang sesuai dan didukung oleh alat pembelajaran yang 
mampu menarik minat.  Hal ini akan membantu anak un-

tuk melaksanakan kebiasaan tersebut  dengan baik.  Se-

perti yang diungkapkan oleh Musyarofah,13 memberi-
kan edukasi atau rangsangan kepada anak usia dini 

harus disesuaikan dengan tahap perkembangan mere-
ka. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 
mengajarkan anak prasekolah tentang menyikat gigi 

adalah menggunakan metode art therapy, termasuk di 
dalamnya penggunaan media mewarnai gambar. Pe-
nelitian oleh Hannigan dkk mengenai strategi upaya 
promosi kesehatan juga menyebutkan bahwa metode 

pembelajaran art therapy efektif dilakukan pada anak 
usia prasekolah.13 

Responden menunjukkan kegembiraan, keterlibatan 

aktif, dan ekspresi diri yang tinggi saat mereka mengi-
si warna pada gambar-gambar. Mereka menggunakan 
palet warna favorit mereka untuk melakukannya.  Mela-

lui kegiatan mewarnai ini, para responden dengan mu-
dah dan dengan senang hati mendapat pemahaman 
tentang cara menjaga kesehatan gigi.  Hasil ini sejalan 

dengan temuan oleh Alina dan Kurnianingrum7, bah-
wa jika dipakai sebagai bentuk terapi,  aktivitas seni se-
perti membuat sketsa dan mewarnai hampir tidak per-

nah menimbulkan penolakan pada anak. Ini memberi-
kan cara alternatif bagi anak-anak untuk mengekspre-
sikan pemikiran dan emosi mereka. Penelitian oleh Wi-

dyarani dkk5
 juga mencatat bahwa penggunaan seni te-

rapi,  khususnya melalui metode mewarnai dan berbica-
ra, memiliki dampak positif yang terbukti pada pening-

katan pengetahuan responden tentang bagaimana men-

jaga kesehatan gigi dengan tepat.5 

Responden penelitian memahami pentingnya men-

jaga kesehatan gigi dengan menyikatnya secara tepat 
dan konsisten. Tingkat pemahaman yang dimiliki oleh 
responden terkait pemeliharaan kesehatan gigi memili-

ki hubungan sejalan dengan kebiasaan yang mereka 
tunjukkan dalam menjalankan kegiatan menyikat gigi. 
Temuan dari studi ini senada dengan penelitian terda-

hulu oleh Lestari, yang menunjukkan bahwa perilaku 
atau tindakan yang dilakukan individu merupakan res-
pon dari rangsangan tertentu. Salah satu pemicu yang 

dapat meningkatkan kemungkinan seseorang terlibat  
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dalam perilaku atau tindakan tertentu ialah pengetahu-
an. Kemungkinan seseorang akan terlibat dalam peri-
laku atau praktik yang terkait dengan suatu topik me-

ningkat seiring dengan tingkat pemahamannya terha-
dap topik tersebut.14 

Peningkatan perubahan perilaku yang signifikan pa-

da penelitian ini, tetapi masih ada beberapa responden 
yang memiliki perilaku yang cukup. Faktor yang dapat 
memengaruhinya yaitu faktor lingkungan dan faktor ke-

mampuan anak dalam menerima dan memahami pem-
belajaran yang diberikan.  Lingkungan merupakan salah 
satu faktor penguat perilaku itu terbentuk,  dukungan da-

ri lingkungan seperti sekolah dan keluarga juga berpe-
ngaruh dalam terbentuknya sebuah perilaku. Masih ku-
rangnya motivasi dan pembelajaran di sekolah menge-

nai pentingnya kesehatan gigi dan pengetahuan me-
ngenai waktu menyikat gigi yang benar. Setelah dibe-
rikannya intervensi, masih terdapat 6 responden yang 

perilaku menyikat giginnya yang berkategorikan cukup. 
Berdasarkan hasil monitoring menyikat gigi, 6 respon-
den telah menyikat gigi di pagi hari tetapi masih kurang 

dalam menyikat gigi pada malam hari.  Peran keluarga 

terutama orang tua juga diperlukan dalam membantu 
terbentuknya perilaku. 

Keterbatasan dalam studi ini ialah kurangnya sum-

ber daya manusia yang membantu peneliti dalam me-
ngontrol dan berinteraksi dengan responden pada saat 
kegiatan mewarnai gambar,  karena responden berada 

pada masa perkembangan yang membuat responden 
sangat aktif. Adanya jarak waktu pada setiap interven-
si yang tidak dilakukan kontrol yang kemungkinan da-

pat memengaruhi dalam pembentukan perilaku anak 
dari faktor penganggu seperti televisi dan handphone,  
sehingga memengaruhi hasil penelitian yang membu-

at responden tidak hanya mendapat pengetahuan me-
lalui media mewarnai gambar saat  intervensi saja teta-
pi dari media lain juga. Hal ini terjadi karena penelitian 

hanya dilakukan pada saat responden di sekolah dan 
dibantu orang tua dalam memonitor kegiatan menyikat 
gigi anak di rumah, sehingga kegiatan keseharian res-

ponden di luar sekolah tidak terpantau. 
Disimpulkan bahwa metode art therapy efektif ter-

hadap perubahan perilaku menyikat gigi pada anak 

usia prasekolah di TK Fadhilah Amal 3 Kota Padang. 
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